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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب 2

 ’ ع T 18 ت 3

 G غ Ṡ 19 ث 4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14

    Ḍ ض 15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

    Fatḥah A 

    Kasrah I 

    Dammah U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai ي    

 Fatḥah dan wau Au و    

Contoh: 

  kaifa  : كيف

 haul :  هول

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

ا/ ي  َ Fatḥah dan alif atau ya Ā 

 Kasrah dan ya Ī ي   

 Dammah dan wau Ū ي   

Contoh: 

 qāla :    ق ال

م ى  ramā : ر 

 qīla :    قيِْل

 yaqūlu :    ي قوُْل

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 ,diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al (ة)

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah 

 .itu ditransliterasikan dengan h (ة)

Contoh: 

طْف ال ةُ الَْ  وْض   Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl :         ر 
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ة دِيْن ةُ الْمُن وّر   Al-Madīnah al-Munawwarah/ alMadīnatul  :     ا لْم 

Munawwarah 

ة  Ṭalḥah  :      ط لْح 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama    : Akhyar Mahmuda 

NIM    : 210603061 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam  

/PerbankanSyariah 

Judul : Pengaruh Pengalaman, Literasi 

Pasar, dan Sikap Terhadap 

Preferensi Instrumen Investasi 

Syariah di Kota Banda Aceh 

Pembimbing I : Ana Fitria, M.Sc 

Pembimbing II : Dara Amanatillah, M.Sc., Fin 

 

Konteks investasi syariah, sikap yang baik tentang prinsip-

prinsip syariah dan literasi pasar modal menjadi sangat penting, 

terutama di Kota Banda Aceh yang memiliki nilai-nilai agama yang 

kuat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pengalaman, literasi pasar modal, dan sikap terhadap preferensi 

instrumen investasi syariah di Kota Banda Aceh. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif dan kausal. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS. Secara simultan, ketiga variabel tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap preferensi instrumen investasi 

syariah. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,468 menunjukkan 

bahwa 46,8% dari preferensi instrumen investasi syariah dapat 

dijelaskan oleh variabel pengalaman, literasi pasar modal, dan sikap, 

sementara sisanya sebesar 53,2% dijelaskan oleh variabel lain di luar 

penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman 

tidak berpengaruh signifikan terhadap preferensi instrumen investasi 

syariah, sedangkan literasi pasar modal berpengaruh positif dan 

signifikan, dan sikap berpengaruh positif dan signifikan. 

Kata kunci: Sikap, Literasi Pasar Modal, Pengalaman, 

Preferensi, Investasi Syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Investasi dalam perspektif Islam sebagai penanaman dana atau 

penyertaan modal dalam suatu sektor usaha yang tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip syariah, baik dari segi objek maupun proses 

kegiatannya (Fazri et al., 2023). Kegiatan investasi atau pembiayaan 

yang sesuai dengan prinsip syariah merupakan aktivitas yang 

dilakukan oleh pemilik harta kepada pemilik usaha atau emiten. 

Tujuannya adalah untuk memperkuat dan memberdayakan pemilik 

usaha dalam menjalankan bisnisnya, dengan harapan memperoleh 

manfaat tertentu. Semua ini dilakukan dengan berlandaskan pada 

prinsip kehalalan dan keadilan (Heradhyaksa, 2022a). Dalam 

konteks perhitungan pendapatan nasional, investasi diartikan 

sebagai pengeluaran untuk membeli barang-barang modal dan 

peralatan produksi, yang bertujuan untuk menggantikan atau lebih 

penting lagi, menambah stok barang modal dalam perekonomian. 

Barang-barang modal tersebut nantinya akan digunakan untuk 

memproduksi barang dan jasa di masa depan, guna mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Fazri et al., 2023). 

Menginvestasikan dana dalam aset riil, seperti tanah, 

bangunan, mesin, dan emas, serta aset finansial, seperti saham, 

obligasi, dan deposito, merupakan jenis investasi yang umum 

dilakukan. Kegiatan investasi ini memiliki peranan yang sangat 

penting dalam perekonomian, yang berasal dari tiga fungsi utama, 

yaitu: investasi sebagai salah satu komponen pengeluaran agregat, 

sehingga peningkatan investasi dapat meningkatkan permintaan 

agregat, pendapatan nasional, dan menciptakan lebih banyak 

lapangan pekerjaan, peningkatan barang modal akibat investasi akan 

memperluas kapasitas produksi dalam perekonomian, dan investasi 
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juga mendorong perkembangan teknologi, yang mendukung 

efisiensi dan inovasi dalam berbagai sektor. 

Selain itu investasi juga merupakan bagian dari kegiatan 

muamalah, yang dalam ajaran Islam mengikuti kaidah "hukum asal 

dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan, kecuali ada 

dalil yang mengharamkannya" (Siregar & Khoerudin, 2019). Kaidah 

ini ditetapkan untuk memastikan bahwa setiap transaksi dilakukan 

dengan adil, tanpa ada pihak yang dizalimi, dan agar hak-hak 

masing-masing terjaga. Oleh karena itu, para investor perlu 

memahami batasan dan aturan investasi dalam Islam, mencakup 

objek, tujuan, proses, dan dampak dari investasi tersebut. Meskipun 

demikian, tidak semua jenis investasi diperbolehkan dalam Islam, 

terutama dengan maraknya kasus investasi yang mengandung unsur 

penipuan (seperti investasi bodong) yang sering terjadi di Indonesia 

(Ummi Kulsum, 2021). Tentu saja, masyarakat menginginkan 

adanya jaminan keamanan dan kepastian yang jelas saat melakukan 

investasi. Hal ini terutama berlaku bagi umat Islam, yang lebih 

mengedepankan prinsip-prinsip syariah dalam setiap keputusan 

investasi yang mereka ambil (Heradhyaksa, 2022). 

Preferensi terhadap instrumen investasi syariah mengacu pada 

kecenderungan individu atau kelompok untuk berinvestasi dalam 

produk keuangan yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah Islam. 

Hal ini melibatkan pertimbangan etika, moral, dan kepatuhan 

terhadap hukum Islam dalam memilih instrumen investasi yang halal 

dan berkelanjutan. Dalam proses pemilihan instrumen investasi 

syariah, para investor mempertimbangkan aspek etika dan moral, 

memastikan bahwa investasi yang dilakukan tidak mengandung 

unsur riba, gharar (ketidakpastian), atau praktik bisnis yang dilarang 

dalam Islam. Preferensi ini mencerminkan komitmen investor untuk 

mematuhi hukum Islam, yang menekankan pentingnya investasi 

yang tidak hanya halal tetapi juga memberikan manfaat bagi 

masyarakat. Lebih dari sekadar mengejar keuntungan finansial, 

investasi syariah juga berfokus pada dampak positif yang dapat 

diberikan kepada masyarakat, seperti peningkatan kesejahteraan dan 
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pengurangan tingkat pengangguran. Arti dari preferensi ini adalah 

bahwa investor memilih instrumen yang tidak hanya 

menguntungkan secara finansial, tetapi juga sejalan dengan nilai-

nilai dan keyakinan agama mereka. Preferensi ini menunjukkan 

bahwa investor mencari instrumen yang menawarkan fleksibilitas 

dalam pengelolaan investasi serta keberlanjutan dalam jangka 

panjang. Selain itu, preferensi ini dapat berubah seiring dengan 

dinamika pasar dan peningkatan literasi keuangan, di mana 

masyarakat semakin mengenal dan memahami produk investasi 

syariah yang tersedia. Generasi muda, khususnya, cenderung lebih 

terbuka terhadap instrumen investasi syariah yang inovatif dan 

berbasis teknologi, yang memberikan kemudahan akses serta potensi 

keuntungan yang lebih tinggi (Prihatiningsih et al., 2025). 

Sejak tahun 2017 hingga 31 Desember 2024, Satgas PASTI telah 

berhasil menghentikan total 12.185 entitas keuangan ilegal. Jumlah 

tersebut mencakup 1.737 entitas yang terlibat dalam investasi ilegal, 

10.197 entitas yang beroperasi sebagai pinjaman daring ilegal atau 

pinjaman pribadi (Pinpri), serta 251 entitas yang terkait dengan praktik 

gadai ilegal. Dengan langkah-langkah ini, Satgas PASTI berkomitmen 

untuk melindungi masyarakat dari risiko dan kerugian yang 

ditimbulkan oleh aktivitas keuangan illegal (Otoritas Jasa Keuangan, 

2025). Keinginan untuk memperoleh keuntungan dan memanfaatkan 

peluang investasi yang ada semakin menarik perhatian banyak orang 

(Zaida et al., 2023). Dalam konteks ini, Pasar modal menjadi bagian 

integral dari industri keuangan yang juga menyediakan alternatif 

berbasis syariah bagi masyarakat. Pasar modal syariah dapat diartikan 

sebagai kegiatan dalam pasar modal yang diatur oleh Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (UUPM), yang dijalankan 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Dengan demikian, pasar modal 

syariah di Indonesia bukanlah sistem yang terpisah, melainkan bagian 

dari sistem pasar modal yang lebih luas dan secara keseluruhan 

mengakomodasi prinsip-prinsip syariah (IDX, 2024). Keberadaan pasar 

modal syariah yang terus berkembang saat ini tercermin melalui 

berbagai instrumen pasar modal syariah yang turut berkontribusi dalam 

pertumbuhannya. Di antara instrumen tersebut terdapat saham syariah, 
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reksadana syariah, obligasi syariah dan berbagai instrumen lainnya. 

Perkembangan pasar modal syariah di Indonesia telah melalui berbagai 

proses dan tahapan yang signifikan. Saat ini, prospek perkembangan 

pasar modal syariah sangat menjanjikan, yang tercermin dalam 

lahirnya berbagai produk dan instrumen investasi syariah (Toha et 

al., 2020). 

Dalam konteks instrumen investasi yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Saham syariah merupakan efek berbentuk saham yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah di Pasar Modal. Definisi saham 

dalam konteks saham syariah merujuk kepada definisi saham pada 

umumnya yang diatur dalam undang-undang maupun peraturan OJK 

lainnya. Ada dua jenis saham syariah yang diakui di pasar modal 

Indonesia. Pertama, saham yang dinyatakan memenuhi kriteria 

seleksi saham syariah berdasarkan peraturan OJK Nomor 

35/POJK.04/2017 tentang Kriteria dan Penerbitan Daftar Efek 

Syariah, kedua adalah saham yang dicatatkan sebagai saham syariah 

oleh emiten atau perusahan publik syariah berdasarkan peraturan 

OJK no. 17/POJK.04/2015 (IDX, 2025). 

Tabel 1.1 menggambarkan adanya peningkatan yang singnifikan 

dalam perkembangan investasi saham syariah selama periode 

tersebut. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Saham Syariah 

Tahun 
Jumlah Saham Syariah Dalam 

Daftar Efek Syariah (DES) 

Index Saham Syariah 

(Rp Milliar) 

2021 443 3.984 

2022 504 4.786 

2023 574 6.146 

2024 646 6.825 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, ( 2025) 

Tabel 1.1 mengilustrasikan pertumbuhan jumlah saham 

syariah yang tercantum dalam Daftar Efek Syariah (DES) beserta 

nilai indeks saham syariah selama periode 2021 hingga 2024. Pada 
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tahun 2021, tercatat sebanyak 443 saham syariah yang terdaftar, 

kemudian meningkat menjadi 504 saham pada 2022, menunjukkan 

tren pertumbuhan yang positif. Di tahun 2023, jumlah saham syariah 

terus bertambah menjadi 574, dan pada 2024 mencapai 646 saham, 

yang mengindikasikan ekspansi pasar saham syariah yang 

berkelanjutan. Sementara itu, nilai indeks saham syariah juga 

menunjukkan peningkatan signifikan dari Rp 3.984 miliar pada 2021 

menjadi Rp 4.786 miliar pada 2022. Tren kenaikan ini berlanjut 

hingga mencapai Rp 6.146 miliar pada 2023 dan Rp 6.825 miliar 

pada 2024. Kenaikan nilai indeks ini mencerminkan meningkatnya 

kepercayaan dan minat investor terhadap instrumen investasi 

berbasis prinsip syariah, serta mengindikasikan perkembangan yang 

solid pada sektor pasar modal syariah. Secara keseluruhan, data ini 

menegaskan bahwa pasar saham syariah di Indonesia mengalami 

pertumbuhan yang konsisten dan memberikan kontribusi penting 

terhadap penguatan ekonomi syariah nasional. 

Selain itu, reksa dana syariah juga merupakan salah satu jenis 

reksa dana yang diinvestasikan pada saham dan dikelola sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Berdasarkan fatwa Dewan 

Syariah Nasional (DSN) No.20/DSN-MUI/IV/2001, reksa dana 

syariah diakui sebagai reksa dana yang operasionalnya berlandaskan 

pada ketentuan dan prinsip syariah Islam. Ini mencakup akad yang 

terjalin antara investor dan manajer investasi (yang bertindak 

sebagai perwakilan investor), serta hubungan antara manajer 

investasi dan pihak yang menerima dana investasi. Reksa dana 

syariah menawarkan pilihan investasi yang menarik bagi individu 

yang ingin berinvestasi dengan cara yang sejalan dengan nilai-nilai 

syariah. Dalam pengelolaannya, reksa dana syariah tidak hanya 

memprioritaskan potensi keuntungan finansial, tetapi juga 

memperhatikan aspek etika dan tanggung jawab sosial. Ini berarti 

bahwa investasi yang dilakukan harus bebas dari sektor-sektor yang 

dianggap haram, seperti alkohol, perjudian, dan riba. Reksa dana 

syariah memberikan diversifikasi yang lebih baik bagi para investor, 

karena dana yang terkumpul akan dialokasikan ke berbagai 
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instrumen keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Dengan 

cara ini, risiko investasi dapat diminimalkan, dan investor 

berpeluang untuk mendapatkan imbal hasil yang lebih stabil. 

keberadaan reksa dana syariah juga mencerminkan pertumbuhan 

pasar modal syariah di Indonesia, yang semakin diminati oleh 

masyarakat. Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

investasi yang sesuai dengan prinsip syariah, reksa dana syariah 

diharapkan dapat menjadi salah satu pilar dalam pengembangan 

ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif (Lestari et al, 2021). 

Tabel 1.2 

Perkembangan Reksa Dana Syariah 

Periode Jumlah Reksa Dana 
NAB Reksa Dana 

Syariah (Rp Triliun) 

Tahun 2020 289 74,37 

Tahun 2021 289 44,00 

Tahun 2022 274 40,61 

Tahun 2023 273 42,78 

Tahun 2024 245 50,55 

Sumber:  Otoritas Jasa Keuangan, ( 2025) 

Pada Tabel 1.2 Tabel menyajikan perkembangan reksa dana 

syariah dari tahun 2020 hingga 2024, dengan fokus pada jumlah 

reksa dana dalam miliar dan Nilai Aktiva Bersih (NAB) reksa dana 

syariah. Pada tahun 2020, jumlah reksa dana syariah tercatat sebesar 

289 miliar dengan NAB mencapai Rp 74,37. Namun, pada tahun 

2021, meskipun jumlah reksa dana tetap di angka 289 miliar, NAB 

mengalami penurunan yang signifikan menjadi Rp 44,00. Penurunan 

ini berlanjut pada tahun 2022, di mana jumlah reksa dana menurun 

menjadi 274 miliar dan NAB turun lebih lanjut menjadi Rp 40,61. 

Pada tahun 2023, jumlah reksa dana kembali sedikit menurun 

menjadi 273 miliar, tetapi NAB mengalami peningkatan kecil 

menjadi Rp 42,78. Puncak pertumbuhan terjadi pada tahun 2024, di 

mana jumlah reksa dana syariah melonjak drastis menjadi 1.245 

miliar, sementara NAB juga meningkat menjadi Rp 50,55. Kenaikan 

yang signifikan pada tahun 2024 menunjukkan adanya pemulihan 
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dan pertumbuhan yang kuat dalam sektor reksa dana syariah, 

mencerminkan meningkatnya minat investor terhadap instrumen 

investasi yang sesuai dengan prinsip syariah. Secara keseluruhan, 

data ini menggambarkan dinamika yang menarik dalam 

perkembangan reksa dana syariah di Indonesia, dengan fluktuasi 

yang mencerminkan tantangan dan peluang yang ada di pasar 

investasi syariah. 

Adapun, Obligasi syariah atau sukuk adalah instrumen 

investasi yang telah banyak dikenal dan digunakan di berbagai 

kalangan dalam dunia keuangan (Kadir, 2021). Menurut Peraturan 

Bapepam-LK Nomor IX.A.13, sukuk adalah instrumen keuangan 

syariah yang berbentuk sertifikat atau bukti kepemilikan yang 

memiliki nilai yang setara. Sukuk mewakili bagian yang tidak 

terpisahkan dari aset berwujud, nilai dari aset berwujud, jasa, proyek 

tertentu, serta kegiatan investasi yang telah ditentukan sebelumnya 

(Toha et al., 2020). 

Tabel 1.3 

Perkembangan Sukuk Korporasi Melalui Penawaran Umum 

Tahun 
Akumulasi Jumlah 

Penerbitan Sukuk 

Nilai Akumulasi Penerbitan 

(Rp Triliun) 

2020 274 55,15 

2021 327 66,45 

2022 403 84,97 

2023 457 99,96 

2024 523 121, 16 

Sumber:  Otoritas Jasa Keuangan, ( 2025) 

Berdasarkan Tabel 1.3 menggambarkan perkembangan sukuk 

korporasi melalui penawaran umum dari tahun 2020 hingga 2024, 

menunjukkan tren pertumbuhan yang signifikan. Pada tahun 2020, 

terdapat 274 penerbitan sukuk dengan total nilai mencapai Rp 55,15 

triliun. Angka ini meningkat menjadi 327 sukuk (Rp 66,45 triliun) 

pada tahun 2021, dan 403 sukuk (Rp 84,97 triliun) pada tahun 2022. 

Pada tahun 2023, jumlah penerbitan mencapai 457 dengan nilai 
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akumulasi hampir menyentuh Rp 100 triliun. Proyeksi untuk tahun 

2024 menunjukkan bahwa jumlah penerbitan akan meningkat 

menjadi 523, dengan nilai akumulasi diperkirakan mencapai Rp 

121,16 triliun. Secara keseluruhan, dari data yang disajikan 

mencerminkan meningkatnya kepercayaan investor terhadap sukuk 

sebagai instrumen pembiayaan yang efektif dan menarik 

dibandingkan dengan saham syariah dan reksadana syariah di 

Indonesia. 

Preferensi intrumen ini tidak terlepas dari interaksi yang 

kompleks antara faktor ketiga tersebut. Pengalaman investasi 

berfungsi sebagai elemen praktis yang memberikan wawasan 

mendalam mengenai keuntungan, risiko, dan mekanisme 

operasional instrumen syariah. Semakin banyak pengalaman yang 

dimiliki oleh seorang investor, semakin besar pula kepercayaan dan 

ketertarikan mereka terhadap produk-produk syariah. Namun, 

pengalaman investasi tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan 

literasi pasar modal yang memadai, khususnya literasi keuangan 

syariah. Literasi ini mencakup pemahaman tentang prinsip-prinsip 

syariah, cara kerja investasi, serta peraturan yang mengatur pasar 

modal syariah. Rendahnya tingkat literasi sering kali menjadi 

penghalang utama dalam pengambilan keputusan investasi yang 

tepat, karena kurangnya pengetahuan dapat menimbulkan ketakutan 

dan keraguan yang merugikan terhadap instrumen syariah.Di sisi 

lain, sikap atau persepsi individu, yang dipengaruhi oleh nilai-nilai 

agama, pengalaman pribadi, dan informasi yang diterima dari 

lingkungan sosial, sangat berpengaruh terhadap preferensi instrumen 

syariah. Sikap positif terhadap prinsip-prinsip syariah dan keyakinan 

akan kehalalan produk dapat meningkatkan minat untuk 

berinvestasi, sedangkan sikap skeptis atau kurang percaya dapat 

mengurangi kecenderungan untuk berinvestasi. Di Kota Banda 

Aceh, yang dikenal dengan kultur dan nilai-nilai agama yang kuat, 

literasi keuangan syariah menjadi sangat penting sebagai dasar untuk 

membentuk sikap dan pengalaman yang mendukung preferensi 

terhadap instrumen syariah (Fadhillah, 2022). 
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Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengambilan keputusan 

investasi. Oleh karena itu pengalaman investasi merupakan salah 

satu faktor hal yang paling penting dalam menunjang keputusan 

investasi yang akan dilakukan oleh investor. Hal ini dapat 

diasumsikan sejak pengalaman investasi berjalan sebanding dengan 

kualitas keputusan investasi yang diambilnya (Baihaqqi & Idhofi, 

2022). Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh Yuliani & 

Nurwulandari (2023), ditemukan bahwa meskipun pengalaman 

dalam berinvestasi dapat mempengaruhi keputusan investasi, 

pengaruh tersebut tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengalaman negative tidak selalu berkontribusi pada peningkatan 

kualitas dalam pengambilan keputusan investasi. 

Pe$ngalaman inve$stasi juga me$rujuk pada se$jauh mana se$orang 

inve$stor te$lah te$rlibat dalam be$rbagai be$ntuk inve$stasi, te$rutama 

dalam produk ke$uangan. Se$makin banyak pe$ngalaman yang dimiliki 

ole$h se$orang inve$stor, se$makin baik pula ke$putusan inve$stasinya, 

kare$na pe$ngalaman te$rse$but me$mungkinkan inve$stor untuk le$bih 

me$mahami tingkat pe$nge$mbalian dan risiko yang ingin dicapai. 

Dalam me$milih je$nis inve$stasi, inve$stor yang be$rpe$ngalaman akan 

ce$nde$rung le$bih be$rhati-hati, te$rmasuk dalam me$ne$ntukan be$saran 

dana yang akan dialokasikan. Se$orang inve$stor de$ngan pe$ngalaman 

yang luas biasanya me$miliki ke$ahlian le$bih dalam be$rinve$stasi, se$rta 

dalam pe$milihan portofolio yang me$miliki tantangan le$bih be$sar. 

Hal ini kare$na pe$ngalaman yang dimiliki me$mbantu inve$stor 

me$nghadapi masalah atau ke$ndala dalam be$rinve$stasi, se$hingga ia 

dapat me$ne$mukan solusi yang te$pat dan e$fe$ktif (Luthan & Fanny, 

2023). Tingkat lite$rasi masyarakat Indone$sia te$ntang produk dan 

layanan jasa ke$uangan yang be$rhubungan de$ngan instrume$n 

inve$stasi ke$uangan syariah masih te$rgolong re$ndah. Hanya se$kitar 

9,8% dari populasi yang me$miliki pe$nge$tahuan te$ntang saham 

syariah, se$me$ntara pe$mahaman me$nge$nai re$ksa dana me$ncapai 

7,9%, dan hanya 4,0% yang me$mahami obligasi di pasar modal 

(Hidayah Nur, 2021).  
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Salah satu pe$nye$bab re$ndahnya pe$mahaman atau lite$rasi 

ke$uangan, hal ini se$jalan de$ngan hasil surve$i Inde$ks Lite$rasi dan 

Inklusi Ke$uangan yang dilakukan ole$h Otoritas Jasa Ke$uangan 

(OJK) pada tahun 2024, yang me$nunjukkan bahwa tingkat lite$rasi 

ke$uangan masyarakat Indone$sia hanya me$ncapai 65,43%. Angka ini 

le$bih re$ndah dibandingkan de$ngan tingkat inklusi ke$uangan yang 

me$ncapai 75,02%. Kondisi ini me$ngindikasikan bahwa me$skipun 

banyak masyarakat yang be$rinve$stasi, me$re$ka se$ring kali tidak 

me$mahami risiko yang te$rkait, se$hingga me$njadi sasaran e$mpuk bagi 

pe$laku inve$stasi bodong yang me$ncari ke$untungan (Ke$me$nke$u, 

2025). 

Se$lain faktor lite$rasi pasar modal dan pe$ngalaman ke$uangan 

(financial e$xpe$rie$nce$), faktor yang tidak kalah pe$nting dalam 

me$mpe$rkuat pe$ngaruh lite$rasi dan pe$ngalaman ke$uangan adalah  

faktor se$lf control. Se$lf-control adalah  te$naga kontrol atas diri, ole$h 

dirinya se$ndiri. Se$lf control te$rjadi  ke$tika  se$se$orang atau organisme$ 

me$ncoba untuk me$ngubah cara bagaimana se$harusnya individu 

te$rse$but  be$rpikir,  me$rasa, atau be$rpe$rilaku (Pritazahara & Untung, 

2015). 

Sikap me$ngacu pada pe$rilaku yang he$ndak dilakukan ole$h 

individu de$ngan me$landaskan pada pe$nilaian akan suatu hal yang 

dianggap mampu me$mbe$rikan ke$untungan atau justru se$baliknya. 

Dalam me$ne$ntukan suatu ke$putusan baik itu me$ne$rima atau me$nolak 

inve$stasi, se$tiap individu pada umumnya akan me$lakukan pe$nilaian 

yang me$libatkan e$mosi, afe$ksi, dan kognisi. Apabila se$orang 

individu me$miliki pe$nilaian positif te$rhadap inve$stasi khususnya di 

pasar modal syariah, maka hal te$rse$but akan se$makin me$ningkatkan 

ke$te$rtarikannya dalam be$rinve$stasi di le$mbaga ke$uangan ini. 

Be$rkaitan de$ngan hal ini, sikap individu te$rhadap inve$stasi se$cara 

tidak langsung akan me$mbe$rikan pe$ngaruh bagi dirinya dalam 

me$ne$ntukan pilihan inve$stasi de$ngan me$mpe$rtimbangkan be$rbagai 

risiko yang ada, sikap dapat me$mpe$ngaruhi minat yang pada 

akhirnya mampu me$mbe$rikan implikasi te$rhadap niat se$se$orang 

dalam me$mulai suatu inve$stasi (Zaida, e$t al, 2023).  
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Me$nurut pe$ne$litian ole$h Rahman (2021), sikap positif te$rhadap 

inve$stasi syariah dapat me$ningkatkan preferensi masyarakat untuk 

be$rinve$stasi dalam instrume$n yang se$suai de$ngan prinsip syariah. 

Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$mahaman dan sikap yang baik 

te$rhadap inve$stasi syariah dapat me$ndorong masyarakat untuk 

be$rpartisipasi le$bih aktif dalam pasar modal syariah. Islam me$ngatur 

se$tiap aspe$k ke$hidupan individu, baik dalam be$rmuamalah maupun 

be$rtransaksi. Se$lain te$rse$dianya informasi te$ntang ke$uangan syariah, 

produk, dan jasa inve$stasi syariah yang be$bas dari prinsip riba, 

gharar, dan maisir, hal ini me$njadi daya tarik te$rse$ndiri bagi para 

inve$stor, te$rutama inve$stor muslim. Se$orang inve$stor muslim yang 

se$be$lumnya be$rinve$stasi dalam instrume$n inve$stasi konve$nsional 

akan le$bih ce$nde$rung be$ralih ke$ instrume$n inve$stasi syariah, kare$na 

me$re$ka yang taat be$ragama be$rupaya untuk me$njalankan se$tiap 

aktivitas muamalah se$suai de$ngan ajaran Islam. Dalam konte$ks ini, 

re$ligiusitas se$orang individu be$rpe$ran be$sar dalam me$mpe$ngaruhi 

pilihan inve$stasi yang diambil. De$ngan kata lain, nilai-nilai agama 

se$se$orang akan me$mpe$ngaruhi pe$rilaku me$re$ka, te$rmasuk dalam 

ke$putusan dan tindakan inve$stasi ke$uangan (Alfianto, 2019). 

Pe$rilaku ke$uangan adalah ke$mampuan se$se$orang dalam 

me$ngatur (pe$re$ncanaan, pe$nganggaran, pe$me$riksaan, pe$nge$lolaan, 

pe$nge$ndalian, pe$ncarian dan pe$nyimpanan) dana ke$uangan se$hari-

hari de$ngan baik. Pe$rilaku ke$uangan be$rpe$ngaruh signifikan 

te$rhadap pe$ngambilan ke$putusan inve$stasi kare$na se$makin baik 

sikap atau me$ntal ke$uangan se$se$orang maka pe$rilaku ke$uangan 

se$se$orang dalam pe$ngambilan ke$putusan inve$stasi se$makin baik 

juga. Munculnya pe$rilaku ke$uangan me$rupakan dampak dari 

be$sarnya hasrat se$se$orang untuk me$me$nuhi ke$butuhan hidupnya 

se$suai de$ngan tingkat pe$ndapatan yang dipe$role$h (Yundari & Artati, 

2021). 

Pre$fe$re$nsi pada se$tiap individu te$rkait inve$stasi se$ringkali 

didasarkan pada intuisi dan pe$rasaan se$mata se$hingga ke$putusan 

yang diambil me$njadi tidak rasional kare$na te$rjadi bias dalam prose$s 

pe$ngambilannya. Adanya bias dalam pe$rilaku individu pada 
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umumnya dipe$ngaruhi ole$h faktor inte$rnal dimana salah satunya 

adalah sikap yang me$ndasari ke$putusan se$se$orang untuk be$rinve$stasi 

di pasar modal. Dalam pe$ne$litian ini, hal yang pe$rlu dipe$rhatikan 

adalah masyarakat di Kota Banda Ace$h, khususnya ge$ne$rasi muda, 

yang dipe$rkirakan akan me$njadi pe$main utama dalam pe$re$konomian 

dan pasar modal. Ge$ne$rasi mile$nial dan ge$ne$rasi Z di Kota Banda 

Ace$h me$miliki pote$nsi be$sar untuk me$mbe$rikan kontribusi yang 

signifikan, te$rutama kare$na kota ini me$rupakan pusat pe$ndidikan 

yang me$nawarkan be$rbagai pe$luang. De$ngan akse$s pe$ndidikan yang 

baik, ge$ne$rasi muda dapat me$ningkatkan lite$rasi ke$uangan dan 

pe$mahaman me$re$ka te$ntang inve$stasi, te$rmasuk inve$stasi syariah. 

Ole$h kare$na itu, pe$nting untuk me$nge$mbangkan program-program 

e$dukasi yang dapat me$mfasilitasi pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan 

me$re$ka dalam be$rinve$stasi, se$hingga me$re$ka dapat be$rpartisipasi 

aktif dan be$rtanggung jawab di pasar modal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fitria et al., (2021) 

menunjukkan bahwa perhatian investor mahasiswa terhadap saham 

syariah dipengaruhi oleh persepsi return dan literasi keuangan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

berkontribusi sebesar 29% terhadap minat investasi mahasiswa, 

sementara sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. Penelitian ini menekankan pentingnya 

pendidikan dan sosialisasi mengenai investasi di pasar modal syariah 

untuk meningkatkan perhatian mahasiswa dalam berinvestasi. 

Selain itu, penelitian oleh Amanatillah, (2021) menyoroti 

potensi pengembangan pasar modal syariah di Aceh melalui 

penerapan Qanun Aceh No. 11 Tahun 2018 tentang Lembaga 

Keuangan Syariah. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

qanun tersebut memberikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan ekonomi dan keuangan syariah, termasuk pasar 

modal syariah, di Aceh. Dengan literasi yang masif dan sosialisasi 

kepada masyarakat, diharapkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat tentang pasar modal syariah akan meningkat, sehingga 

jumlah investor di Aceh juga akan bertambah. 
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De$ngan me$mpe$rtimbangkan latar be$lakang te$rse$but, maka 

pe$nulis te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian ini de$ngan judul 

‘Pengaruh Pengalaman, Literasi Pasar Modal, dan Sikap 

Terhadap Preferensi Instrumen Investasi Syariah di Kota 

Banda Aceh.’ Pe$milihan judul ini didasarkan pada ke$butuhan untuk 

me$mahami faktor-faktor yang me$mpe$ngaruhi ke$putusan inve$stasi 

masyarakat di dae$rah yang me$miliki nilai-nilai syariah yang kuat. 

Diharapkan hasil pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan kontribusi bagi 

pe$nge$mbangan instrume$n inve$stasi syariah dan me$ningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam be$rinve$stasi se$cara syariah di Kota 

Banda Ace$h. 

1.2  Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan dari latar be$lakang di atas  yang te$lah di bahas, rumusan 

masalahnya adalah. 

1. Apakah pe$ngalaman be$rinve$stasi be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pre$fe$re$nsi instrume$n inve$stasi syariah? 

2. Apakah lite$rasi pasar modal be$rpe$ngaruh te$rhadap pre$fe$re$nsi 

instrume$n inve$stasi syariah? 

3. Apakah sikap be$rpe$ngaruh te$rhadap pre$fe$re$nsi instrume$n 

inve$stasi syariah?  

4. Apakah te$rdapat pe$ngaruh simultan antara pe$ngalaman 

inve$stasi, lite$rasi pasar modal, dan sikap te$rhadap pre$fe$re$nsi 

instrume$n inve$stasi syariah di Kota Banda Ace$h 

1.2  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pe$ngaruh pe$ngalaman be$rinve$stasi 

individu te$rhadap pre$fe$re$nsi instrume$n inve$stasi syariah. 

2. Untuk mengetahui lite$rasi pasar modal be$rpe$ngaruh te$rhadap 

pre$fe$re$nsi instrume$n inve$stasi syariah. 

3. Untuk mengetahui hubungan sikap dalam be$rinve$stasi 

te$rhadap pre$fe$re$nsi instrume$n inve$stasi syariah. 
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4. Untuk mengetahui inte$raksi antara pe$ngalaman inve$stasi, 

lite$rasi pasar modal, dan sikap dalam me$mpe$ngaruhi 

pre$fe$re$nsi instrume$n inve$stasi syariah. 

1.3  Manfaat Penelitian 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

a. Pe$nge$mbangan Lite$ratur: Pe$ne$litian ini dapat 

me$mpe$rkaya lite$ratur yang ada te$ntang inve$stasi syariah 

de$ngan me$mbe$rikan wawasan baru me$nge$nai faktor-

faktor yang me$mpe$ngaruhi pe$milihan instrume$n inve$stasi. 

b. Mode$l Te$oritis: Hasil pe$ne$litian dapat digunakan untuk 

me$nge$mbangkan mode$l te$oritis yang me$nje$laskan 

hubungan antara pe$ngalaman, pe$nge$tahuan, sikap, dan 

pe$milihan instrume$n inve$stasi syariah. 

c. Kontribusi pada Te$ori Pe$rilaku Ke$uangan: Pe$ne$litian ini 

dapat me$mbe$rikan kontribusi pada te$ori pe$rilaku 

ke$uangan de$ngan me$nje$laskan bagaimana faktor 

psikologis dan pe$ngalaman me$mpe$ngaruhi ke$putusan 

inve$stasi. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

a. Panduan bagi Inve$stor: Hasil pe$ne$litian dapat 

me$mbe$rikan panduan bagi individu yang ingin 

be$rinve$stasi dalam instrume$n inve$stasi syariah, me$mbantu 

me$re$ka me$mahami pe$ntingnya pe$nge$tahuan dan 

pe$ngalaman. 

b. Pe$ningkatan Ke$sadaran: Pe$ne$litian ini dapat 

me$ningkatkan ke$sadaran masyarakat te$ntang inve$stasi 

syariah dan pe$ntingnya me$mahami prinsip-prinsipnya 

se$be$lum me$lakukan inve$stasi. 

c. Strate$gi Pe$masaran: Le$mbaga ke$uangan syariah dapat 

me$nggunakan te$muan pe$ne$litian untuk me$rancang 
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strate$gi pe$masaran yang le$bih e$fe$ktif, de$ngan 

me$ne$kankan pe$ntingnya e$dukasi dan pe$ngalaman dalam 

inve$stasi syariah. 

1.3.3 Manfaat Kebijakan 

a. Re$kome$ndasi Ke$bijakan E$dukasi: Pe$ne$litian ini dapat 

me$mbe$rikan re$kome$ndasi ke$pada pe$mbuat ke$bijakan untuk 

me$nge$mbangkan program e$dukasi dan pe$latihan te$ntang 

inve$stasi syariah bagi masyarakat. 

b. Pe$nge$mbangan Re$gulasi: Hasil pe$ne$litian dapat digunakan 

untuk me$ndukung pe$nge$mbangan re$gulasi yang me$ndorong 

transparansi dan e$dukasi dalam inve$stasi syariah, se$hingga 

me$ningkatkan ke$pe$rcayaan masyarakat. 

c. Dukungan untuk Le$mbaga Ke$uangan: Ke$bijakan yang 

me$ndukung le$mbaga ke$uangan syariah dalam me$nye$diakan 

informasi dan e$dukasi ke$pada calon inve$stor dapat diusulkan 

be$rdasarkan te$muan pe$ne$litian ini. 

1.4  Sistematika Pembahasan 

Siste$matika pe$mbahasan dalam pe$ne$litian ini adalah: 

BAB I : PENDAHULUAN bab ini be$risi latar be$kalang pe$ne$litian, 

rumusan masalah,tujuan pe$ne$litian,manfaat pe$ne$litian dan 

siste$matika pe$nulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI bab ini me$mbahas te$ori-te$ori yang 

re$le$van de$ngan pe$ne$litian se$pe$rti te$ori pe$ngalaman te$rhadap 

pre$fe$re$nsi instrume$n inve$stasi syariah, lite$rasi pasar modal dan sikap 

te$rhadap pre$fe$re$nsi instrume$n inve$stasi syariah. Se$lain itu juga 

me$ncakup pe$ne$litian te$rdahulu,ke$rangka be$rpikir dan hipote$sis 

pe$ne$litian. 

BAB III : METODE PENELITIAN bab ini me$nje$laskan me$tode$ 

pe$ne$litian yang digunakan te$rmasuk je$nis dan pe$nde$katan pada 

pe$ne$litian,pupulasi dan sampe$l,te$knik pe$ngumpulan data,de$finisi 
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ope$rasional variable$,se$rta te$knik analisis data yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN bab ini 

me$nje$laskan hasil pe$ne$litian be$rdasarkan data yang didapatkan, uji 

validitas dan re$alibilitas,analisis re$gre$si,se$rta pe$mbahasan me$nge$nai 

hasil pe$ne$litian yang be$rkaitkan de$ngan te$ori dan pe$ne$litian 

te$rdahulu. 

BAB V : PENUTUP bab ini me$maparkan ke$simpulan dari 

pe$ne$litian yang dilakukan, implikasi manaje$rial,ke$te$rbatasan 

pe$ne$litian,se$rta saran untuk pe$ne$litian se$lanjutnya.  


